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ABSTRAK

Zarkasyi, 2023 “Menajemen Kurikulum Satuan Pendidikan Mu’adalah
(Studi Kasus Pada Dayah MUDI Mesjid Raya Samalanga
Kabupaten Bireuen)”.
Tesis: Magister Manajemen Pendidikan Islam.
Pembimbing: Dr. Rahmat, M. Pd.I

Latar belakang penelitian ini lahir dari munculnya modernisasi Pendidikan
Pesantren, satu diantaranya adalah penyelenggaraan Satuan Pendidikan Formal
pada Lembaga Pendidikan Tradisional. Salah satu Satuan Pendidikan Formal yang
diselenggarakan Pesantren adalah Satuan Pendidikan Mu adalah, baik wustha
maupun ulya. Satuan Pendidikan Mu ‘adalah Ulya memiliki kurikulum sendiri yang
dipadu dengan kekhasan Pesantren. Di Aceh, salah satu Pesantren yang
menyelenggarakan Satuan Pendidikan Mu’adalah adalah Dayah MUDI Mesjid
Raya Samalanga yang sudah mendapat izin penyelenggaraan sejak tahun 2011.
Tujuan penelitian untuk menganalisi menajemen kurikulum Satuan Pendidikan
Mu’adalah Ulya yang diselenggarakan oleh Dayah MUDI Mesjid Raya Samalanga,
baik penerapannya maupun evaluasi.

Penelitian adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Objek
penelitian ini Tekhnik pengumpulan data menggunakan Observasi, Wawancara, dan
Dokumentasi. Sumber data penelitian ini adalah kepala Satuan Pendidikan
Mu’adalah Ulya, bidang kurikulum Dayah MUDI Mesjid Raya Samalang, Guru
yang mengajar pada Satuan Pendidikan Mu’adalah Ulya dan santri. Tekhnik
analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, penarikan kesimpulan. Triangulasi yang digunakan untuk menguji
keabsahan data adalah triangulasi teknik dan sumber.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Meskipun Lembaga Pendidikan
Tradisional, Satuan Pendidikan Mu adalah Ulya MUDI Mesjid Raya Samalanga
telah dapat menerapkan menajemen Kurikulum Satuan Pendidikan Mu adalah
sesuai dengan regulasi yang berlaku. (2) Salah satu landasan memperkuat bangunan
kurikulum adalah landasan manajerial, ini telah dijalankan dengan baik oleh Kepala
Satuan Pendidikan Mu adalah Ulya MUDI Mesjid Raya Samalanga. (3) Salah sau
cara menjaga kualitas pelaksanaan kurikulum Satuan Pendidikan Mu adalah adalah
dengan proses rekrutmen Guru yang ketat dan selektif. (4) Evaluasi kurikulum
Satuan Pendidikan Mu adalah Ulya MUDI Mesjid Raya Samalanga telah dilakukan
dengan bentuk penilaian formatif dan sumatif yang mencakup proses pembelajaran
yang dilakukan oleh guru dan diikuti oleh Santri. Bedanya, eveluasi sumatif yang
dilakukan oleh Satuan Pendidikan MUDI Mesjid Raya tidak hanya menguji santri dan
guru saja, tetapi juga menguji komponen pendukungnya, yaitu kurikulum dan tenaga
kependidikan.

Kata kunci: Menajemen, Kurikulum, Mu’adalah.



ABSTRACT

Zarkasyi, 2023 "Curriculum Management of Mu'adalah's Education Unit
(Case Study on Dayah MUDI Samalanga Grand Mosque,
Bireuen Regency)''.
Thesis: Master in Islamic Education Management.
Supervisor: Dr. Rahmat, M. Pd.I

The background of this research was born from the emergence of modernization of
Pesantren Education, one of which is the implementation of Formal Education
Units in Traditional Education Institutions. One of the Formal Education Units
organized by Pesantren is the Mu'adalah, both wustha and ulya. The Mu’adalah
Ulya Unit has its own curriculum combined with the peculiarities of Pesantren. In
Aceh, one of the Islamic boarding schools that organizes the Mu ‘adalah Ulya Unit
is Dayah MUDI Mesjid Raya Samalanga has received an operating permit since
2011. The purpose of the study was to analyze the curriculum management of
Mu’adalah Ulya by Dayah MUDI Mesjid Raya Samalang, both its application and
evaluation.

Research is qualitative research with a case study approach. The object of this study
is data collection techniques using Observation, Interviews, and Documentation.
The source of this research data is the head master of the Mu 'adalah Ulya unit, head
of divison Dayah MUDI curriculum’s, teachers and students. The analytical
techniques used in this study are data collection, data reduction, data presentation,
conclusions. The triangulation used to test the validity of data is the triangulation
of techniques and sources.

The results showed that (1) Although the Traditional Education Institution, the
Mu’adalah Ulya has been able to implement the management of the curriculum
Mu’adalah Ulya accordance with applicable regulations. (2) One of the foundations
of strengthening curriculum building is the managerial foundation, this has been
carried out well by the head master of the Mu’adalah Ulya MUDI Mesjid Raya
Samalanga. (3) One way to maintain the quality of the implementation of the
curriculum of the Mu’adalah Ulya by a strict and selective teacher recruitment
process. (4) The curriculum evaluation of the Mu adalah Ulya MUDI Mesjid Raya
Samalanga has been carried out in the form of formative and summative
assessments that include the learning process carried out by teachers and followed
by Santri. The difference is, the summative evaluation carried out by the MUDI
Mesjid Raya Samalanga not only tests students and teachers, but also tests its
supporting components, namely curriculum and education staff.

Keywords; Management, Curriculum, Mu’adalah
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